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Abstract: Perkembangan teknologi finansial mendorong munculnya inovasi sistem pembayaran 

digital, salah satunya melalui pengembangan Central Bank Digital Currency (CBDC) atau Rupiah 

Digital oleh Bank Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap 

isu pembuatan CBDC di Indonesia berdasarkan opini masyarakat pada platform media sosial X. 

Penelitian menerapkan pendekatan Natural Language Processing menggunakan model Deep 

Learning berbasis Transformer, yaitu IndoBERT, untuk melakukan klasifikasi sentimen secara 

otomatis. Data tweet yang telah dikumpulkan melalui proses crawling kemudian melalui tahapan 

pre-processing, tokenisasi, serta klasifikasi ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, netral, dan 

negatif. Selain itu, penelitian juga melakukan visualisasi distribusi sentimen dan pemetaan kata 

dominan menggunakan wordcloud untuk mengidentifikasi fokus pembahasan masyarakat terkait 

CBDC ataupun Rupiah Digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen netral 

mendominasi diskusi publik sebanyak 61,01%, diikuti oleh sentimen negatif 29,11% dan positif 

9,87%. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat masih berada pada tahap pengamatan dan 

diskusi terhadap implementasi CBDC, namun tetap terdapat kekhawatiran terkait aspek 

keamanan, privasi, dan kontrol sistem keuangan digital. 

 

Keywords: Sentiment Analysis; Information Retrieval; IndoBERT; X; Central Bank Digital Currency; 

Rupiah Digital. 

  
Intisari: Perkembangan teknologi finansial mendorong munculnya inovasi sistem pembayaran 

digital, salah satunya melalui pengembangan Central Bank Digital Currency (CBDC) atau Rupiah 

Digital oleh Bank Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap 

isu pembuatan CBDC di Indonesia berdasarkan opini masyarakat pada platform media sosial X. 

Penelitian menerapkan pendekatan Natural Language Processing menggunakan model Deep 

Learning berbasis Transformer, yaitu IndoBERT, untuk melakukan klasifikasi sentimen secara 

otomatis. Data tweet yang telah dikumpulkan melalui proses crawling kemudian melalui tahapan 

pre-processing, tokenisasi, serta klasifikasi ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, netral, dan 

negatif. Selain itu, penelitian juga melakukan visualisasi distribusi sentimen dan pemetaan kata 

dominan menggunakan wordcloud untuk mengidentifikasi fokus pembahasan masyarakat terkait 

CBDC ataupun Rupiah Digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen netral 

mendominasi diskusi publik sebanyak 61,01%, diikuti oleh sentimen negatif 29,11% dan positif 

9,87%. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat masih berada pada tahap pengamatan dan 

diskusi terhadap implementasi CBDC, namun tetap terdapat kekhawatiran terkait aspek 

keamanan, privasi, dan kontrol sistem keuangan digital. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Information Retrieval; IndoBERT; X; Central Bank Digital Currency; 

Rupiah Digital. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi keuangan digital mendorong banyak bank sentral di dunia untuk mulai 

mengembangkan Central Bank Digital Currency (CBDC), yaitu mata uang digital resmi yang diterbitkan oleh bank 

sentral dan memiliki status hukum setara dengan uang fisik. Berdasarkan laporan ANTARA, lebih dari 98% bank 

sentral di dunia saat ini sedang melakukan penelitian maupun pengembangan CBDC [1]. Indonesia turut mengambil 

langkah melalui Proyek Garuda yang dikembangkan Bank Indonesia sebagai fondasi Rupiah Digital. Pada tahap awal 

pengembangannya, Bank Indonesia telah melakukan proof of concept menggunakan teknologi Distributed Ledger 

Technology untuk mendukung penerbitan dan transaksi Rupiah Digital [2]. Langkah ini menunjukkan keseriusan 

Indonesia dalam menghadapi transformasi sistem pembayaran digital di masa depan. 

Pertumbuhan ekosistem keuangan digital di Indonesia juga semakin memperkuat urgensi pengembangan CBDC. 

Transaksi bank digital dan penggunaan aset kripto di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir [2],[3]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin familiar dengan konsep 

transaksi dan mata uang digital. Namun demikian, implementasi CBDC tidak hanya bergantung pada kesiapan 

teknologi, tetapi juga pada penerimaan masyarakat terhadap kebijakan tersebut. 

Diskusi mengenai Rupiah Digital banyak berkembang di media sosial, khususnya platform X (Twitter), dengan 

berbagai pandangan yang beragam[4]. Sebagian masyarakat menilai CBDC dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan 

inklusi keuangan, sementara sebagian lainnya mengkhawatirkan aspek privasi, keamanan data, dan kontrol 

pemerintah terhadap aktivitas finansial. Oleh karena itu, analisis sentimen publik menjadi penting untuk memahami 

persepsi masyarakat terhadap isu pembuatan CBDC di Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP) telah banyak 

digunakan untuk mengkaji opini publik di media sosial. Model IndoBERT terbukti memiliki performa yang baik dalam 

klasifikasi sentimen berbahasa Indonesia, seperti pada penelitian mengenai perubahan iklim [5], kendaraan listrik [6], 

serta isu korupsi di Indonesia [7]. Pada konteks internasional, penelitian terkait analisis sentimen terhadap CBDC juga 

telah dilakukan menggunakan model transformer berbasis BERT dan RoBERTa [8],[9]. Akan tetapi, penelitian yang 

secara khusus membahas sentimen publik terhadap CBDC di Indonesia menggunakan IndoBERT masih sangat 

terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap isu 

pembuatan Central Bank Digital Currency di Indonesia menggunakan model IndoBERT pada data media sosial X. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai respons masyarakat terhadap rencana implementasi 

Rupiah Digital sekaligus menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi komunikasi dan 

sosialisasi yang lebih efektif..  

2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai landasan teoritis dan akademis dalam penelitian ini dengan mengkaji 

berbagai literatur yang berkaitan dengan analisis sentimen, platform media sosial X dan model IndoBERT. Kajian ini 

bertujuan untuk mendukung pemilihan metode penelitian serta memberikan pemahaman terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik CBDC di Indonesia. 

2.1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan salah satu cabang dari Natural Language Processing yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini atau emosi pada suatu teks ke dalam kategori tertentu, seperti 

positif, negatif, dan netral. Pendekatan ini banyak diterapkan untuk memahami persepsi publik terhadap suatu 

isu melalui data media sosial. Dalam penelitian mengenai CBDC, analisis sentimen menjadi penting karena 

mampu memberikan gambaran mengenai penerimaan masyarakat terhadap kebijakan Rupiah Digital secara 

otomatis dan berbasis data. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model berbasis transformer seperti 

BERT dan RoBERTa memiliki performa yang sangat baik dalam klasifikasi sentimen dibandingkan metode 

machine learning konvensional [8][9]. Selain itu, penelitian Mubaraq dan Maharani juga membuktikan bahwa 

IndoBERT efektif digunakan untuk analisis sentimen berbahasa Indonesia pada data X terkait isu perubahan 

iklim [5]. 

2.2. IndoBERT 

IndoBERT merupakan model bahasa berbasis arsitektur Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers (BERT) yang dikembangkan khusus untuk Bahasa Indonesia. Menurut Devlin et al., BERT adalah 

model deep learning berbasis transformer yang mampu memahami konteks bahasa secara dua arah dengan 

mempertimbangkan hubungan antar kata dari sisi kiri dan kanan secara bersamaan [10]. Kemampuan tersebut 
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membuat BERT unggul dalam berbagai tugas NLP, termasuk analisis sentimen[11]. IndoBERT kemudian 

dikembangkan untuk menyesuaikan karakteristik linguistik Bahasa Indonesia sehingga lebih efektif dalam 

memahami kata tidak baku, singkatan, dan bahasa informal yang umum ditemukan di media sosial. 

Penggunaan IndoBERT dalam penelitian analisis sentimen di Indonesia telah menunjukkan hasil yang 

baik pada berbagai domain, seperti perubahan iklim [5], kendaraan listrik [6], ajang Moto GP Mandalika[12], dan 

isu korupsi [7]. Dibandingkan metode tradisional, model berbasis BERT terbukti memiliki akurasi dan 

kemampuan pemahaman konteks yang lebih tinggi dalam klasifikasi teks [13]. Oleh karena itu, IndoBERT dipilih 

dalam penelitian ini karena dinilai mampu menangkap pola bahasa masyarakat Indonesia pada platform X 

secara lebih akurat dalam membahas isu CBDC dan Rupiah Digital. 

2.3. Platform X 

X merupakan salah satu platform media sosial yang banyak digunakan masyarakat untuk menyampaikan 

opini terhadap isu publik secara real-time. Karakteristik utama X adalah penyebaran informasi yang cepat, 

penggunaan teks singkat, serta tingginya interaksi pengguna melalui komentar, repost, dan hashtag. Kondisi 

tersebut menjadikan X sebagai sumber data yang relevan untuk analisis sentimen, terutama pada isu ekonomi 

dan kebijakan publik seperti CBDC. Penelitian terkait kendaraan listrik di Indonesia oleh Merdiansah et al. 

memanfaatkan data dari platform X untuk menganalisis opini masyarakat menggunakan model IndoBERT [6]. 

Selain itu, penelitian mengenai diskursus CBDC di Inggris juga menggunakan data dari platform X sebagai 

sumber utama dalam klasifikasi sentimen publik terhadap mata uang digital bank sentral [8]. Dengan banyaknya 

opini yang muncul secara spontan dan aktual, platform X dinilai mampu merepresentasikan respons masyarakat 

terhadap isu Rupiah Digital di Indonesia. 

3. Metode dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Natural Language Processing (NLP) dengan metode Deep Learning 

berbasis Transformer menggunakan model IndoBERT untuk melakukan klasifikasi sentimen. Model IndoBERT yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Aardiiiiy/indobertweet-base-Indonesian-sentiment-analysis. Model yang digunakan 

adalah IndoBERT yang telah dilatih sebelumnya menggunakan korpus Bahasa Indonesia dalam jumlah besar, sehingga 

mampu memahami konteks bahasa formal maupun informal yang umum digunakan pada media sosial. Pemilihan 

model ini didasarkan pada kemampuannya dalam memahami karakteristik Bahasa Indonesia, termasuk penggunaan 

slang, singkatan, dan variasi bahasa yang sering ditemukan pada platform X. 

Penelitian ini memanfaatkan data opini publik dari media sosial X yang berkaitan dengan topik CBDC, Rupiah 

Digital, dan Bank Indonesia. Selain itu, penelitian juga memanfaatkan akselerasi perangkat keras menggunakan 

teknologi CUDA melalui GPU untuk meningkatkan efisiensi komputasi selama proses klasifikasi sentimen. 

Penggunaan GPU memungkinkan pemrosesan data teks dalam jumlah besar secara lebih cepat dibandingkan 

penggunaan CPU biasa. 

Dalam penelitian ini, tahapan penelitian dimulai dari proses data crawling pada platform X untuk mengumpulkan 

dataset opini publik. Data mentah yang diperoleh kemudian melalui tahap pre-processing dan tokenization agar lebih 

terstruktur dan dapat diproses oleh model IndoBERT. Selanjutnya dilakukan proses klasifikasi sentimen untuk 

memetakan opini ke dalam kategori positif, negatif, atau netral. Tahap akhir meliputi penyimpanan hasil analisis dan 

visualisasi distribusi sentimen untuk mengetahui kecenderungan opini masyarakat terhadap implementasi CBDC di 

Indonesia. Hasil rancangan tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

3.1. Data Crawling (Pengambilan Data) 

Tahap awal penelitian dimulai dengan proses akuisisi data dari media sosial X melalui teknik data crawling 

dan web scraping. Kedua hal ini adalah proses pengumpulan data secara otomatis dari suatu platform digital 

menggunakan bantuan program atau bot untuk memperoleh informasi tertentu dalam jumlah besar. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini berfokus pada opini publik terkait isu Central Bank Digital Currency, Rupiah 

Digital, dan kebijakan Bank Indonesia mengenai mata uang digital. 

Proses crawling dilakukan menggunakan parameter pencarian berdasarkan kata kunci tertentu yaitu: 

“CBDC”, “Rupiah Digital”, “Mata Uang Digital Bank Indonesia”, “Proyek Garuda CBDC” dan “Bank Indonesia 

CBDC” untuk memastikan relevansi data dengan topik penelitian. Atribut utama yang diekstraksi meliputi nama 

pengguna, waktu unggahan, serta isi tweet atau komentar pengguna. Data mentah hasil crawling kemudian 

disimpan dalam format Comma Separated Values (.csv) untuk memudahkan proses pre-processing dan analisis 

sentimen pada tahap berikutnya. 

Penggunaan media sosial X sebagai sumber data didasarkan pada tingginya aktivitas diskusi publik 

mengenai isu ekonomi dan kebijakan digital pada platform tersebut. Penelitian sebelumnya juga memanfaatkan 

data dari X dalam analisis sentimen menggunakan model transformer untuk memahami opini masyarakat 

terhadap isu tertentu [6][8]. 

3.2. Pre-Processing (Pra-Pemrosesan Data) 

Pra-pemrosesan data merupakan tahap dalam Natural Language Processing yang dilakukan untuk 

membersihkan serta menyusun data teks agar menjadi lebih terstruktur sebelum digunakan dalam proses 

klasifikasi sentimen [5]. ata mentah hasil crawling dari media sosial X umumnya masih mengandung noise 

seperti mention, hashtag, URL, simbol, dan karakter khusus yang dapat memengaruhi performa model dalam 

memahami konteks teks. Oleh karena itu, tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk meningkatkan kualitas data 

input pada model IndoBERT [6],[7]. Pada penelitian ini, proses pre-processing dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan bantuan library re dan pandas. Tahapan yang dilakukan meliputi: 

• Cleaning Text : Menghapus mention pengguna, hashtag, URL, serta karakter selain huruf 

menggunakan regular expression agar teks menjadi lebih bersih dan relevan terhadap proses 

analisis sentimen. 

• Case Folding : Mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil (lowercase) untuk menjaga konsistensi 

representasi kata dan mengurangi redundansi data. 

• Whitespace Removal : Menghapus spasi berlebih dan karakter kosong pada awal maupun akhir 

kalimat agar struktur teks lebih rapi. 

• Filtering Data Kosong : Memastikan data yang diproses hanya berupa teks valid dengan menghapus 

data kosong atau tweet yang tidak memiliki isi. 
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3.3. Tokenisasi dan Konfigurasi Input  

Sebelum dilakukan proses klasifikasi sentimen, data teks hasil pre-processing harus dikonversi ke dalam 

bentuk numerik melalui proses tokenisasi. Tokenisasi merupakan proses pemecahan teks menjadi unit-unit kecil 

yang dapat dipahami oleh model Transformer [9]. Pada penelitian ini, proses tokenisasi dilakukan menggunakan 

tokenizer bawaan dari model Aardiiiiy/indobertweet-base-Indonesian-sentiment-analysis. 

Tahapan tokenisasi dilakukan secara otomatis melalui pipeline dari library transformers. Setiap teks yang 

telah dibersihkan akan diubah menjadi token ID berdasarkan vocabulary model IndoBERT. Selain itu, dilakukan 

konfigurasi input untuk memastikan teks dapat diproses secara optimal oleh model.  

3.4. Klasifikasi Sentimen 

Tahap klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan model Aardiiiiy/indobertweet-base-Indonesian-

sentiment-analysis yang berbasis IndoBERT. Model ini telah dilatih sebelumnya menggunakan dataset sentimen 

Bahasa Indonesia sehingga mampu memahami konteks bahasa informal yang umum ditemukan pada media 

sosial [5],[6]. Proses klasifikasi dilakukan dengan memasukkan teks hasil pre-processing ke dalam model pipeline. 

Model kemudian menghasilkan label sentimen berdasarkan probabilitas tertinggi dari setiap kelas sentimen. 

Pada penelitian ini, sentimen diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu: 

• Sentimen Positif : Tweet yang menunjukkan dukungan, optimisme, atau respons positif terhadap isu 

pembuatan CBDC di Indonesia. 

• Sentimen Netral : Tweet yang bersifat informatif atau tidak menunjukkan kecenderungan emosi 

tertentu terhadap isu pembuatan CBDC di Indonesia. 

• Sentimen Negatif : Tweet yang menunjukkan kritik, kekhawatiran, atau respons negatif terhadap isu 

pembuatan CBDC di Indonesia. 

3.5. Penyimpanan dan Output Analisis 

Hasil klasifikasi sentimen kemudian digabungkan kembali ke dalam dataset utama sebagai kolom baru 

bernama sentimen. Seluruh hasil analisis disimpan dalam format JavaScript Object Notation (.json) untuk 

memudahkan proses dokumentasi dan analisis lanjutan. Hasil analisis tersebut selanjutnya dimanfaatkan untuk 

menyajikan visualisasi data, seperti penyebaran kategori sentimen, sehingga dapat membantu dalam memahami 

pola opini publik dan mendukung penarikan kesimpulan penelitian. 

4. Hasil Penelitian 

Bagian ini menjelaskan hasil implementasi dan evaluasi dari metode yang telah dirancang untuk menganalisis 

sentimen publik terhadap isu pembuatan Central Bank Digital Currency di Indonesia. Pembahasan disusun secara 

sistematis sesuai tahapan penelitian, dimulai dari proses pengumpulan dataset melalui scraping data pada media sosial 

X, dilanjutkan dengan hasil pre-processing dan tokenisasi teks menggunakan model IndoBERT. Selanjutnya, bagian ini 

menguraikan hasil klasifikasi sentimen serta visualisasi data untuk menginterpretasikan kecenderungan opini 

masyarakat terhadap isu pembuatan CBDC di Indonesia. 

4.1. Tahap Data Crawling 

Proses scraping data pada platform X menghasilkan dataset mentah sebanyak 395 baris data. Data tersebut 

dikumpulkan berdasarkan aktivitas pengguna dalam rentang waktu 09 Maret 2025 hingga 12 Mei 2026. Contoh 

tampilan dataset hasil crawling dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Data Hasil Scraping 

4.2. Tahap Pre-Processing (Pra-Pemrosesan Data) 

Tahapan awal dilakukan dengan proses cleaning text untuk menghapus URL, mention, hashtag, simbol, 

angka, serta karakter khusus lainnya yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap klasifikasi sentimen. 

Selanjutnya dilakukan case folding dengan mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil agar representasi kata 

menjadi lebih konsisten. Sistem juga melakukan penghapusan data kosong maupun tweet tanpa isi teks untuk 

menghindari kesalahan pada proses komputasi. 

Selain itu, dilakukan proses pembersihan spasi berlebih agar struktur kalimat menjadi lebih rapi dan 

mudah diproses oleh model. Setelah seluruh tahapan pre-processing selesai dilakukan, teks yang telah dibersihkan 

disimpan ke dalam kolom baru bernama text_clean dan digunakan sebagai input utama pada proses tokenisasi 

dan klasifikasi sentimen menggunakan IndoBERT. 

Hasil implementasi tahap pre-processing menunjukkan bahwa data tweet yang semula masih mengandung 

banyak noise berhasil diubah menjadi teks yang lebih bersih dan terstruktur. Contoh hasil pre-processing data 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Pre-Processing Data 

4.3. Tahap Tokenisasi dan Konfigurasi Input 

Pada tahap tokenisasi, seluruh data teks hasil pre-processing diubah ke dalam representasi numerik agar 

dapat diproses oleh model IndoBERT. Proses ini dilakukan dengan memecah setiap kalimat pada kolom 

text_clean menjadi unit-unit token, kemudian setiap token dicocokkan dengan vocabulary bawaan model untuk 

memperoleh nilai ID tertentu. Melalui tahapan tersebut, teks yang awalnya berupa bahasa alami berhasil 

direpresentasikan dalam bentuk numerik sehingga model dapat memahami konteks dan pola sentimen pada 

setiap tweet terkait isu CBDC dan Rupiah Digital. 
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Selain proses tokenisasi, dilakukan pula pengaturan konfigurasi input untuk memastikan data dapat 

diproses secara optimal oleh model Transformer. Panjang maksimum input ditetapkan sebesar 512 token agar 

penggunaan memori tetap efisien selama proses inferensi. Apabila jumlah token melebihi batas tersebut, sistem 

secara otomatis melakukan pemotongan teks menggunakan mekanisme truncation. Seluruh hasil tokenisasi 

kemudian dikonversi ke dalam format tensor sehingga memungkinkan proses komputasi dilakukan secara 

paralel menggunakan GPU. Contoh hasil tokenisasi dan konfigurasi input dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Contoh Hasil Tokenisasi Pipeline IndoBERT 

4.4. Tahap Klasifikasi Sentimen 

Data yang telah melalui tahap tokenisasi selanjutnya diproses menggunakan model IndoBERT untuk 

melakukan klasifikasi sentimen. Pada tahap ini, model melakukan analisis konteks terhadap setiap tweet guna 

mengekstraksi pola dan representasi sentimen dari teks yang diberikan. Model IndoBERT kemudian 

menghasilkan skor probabilitas untuk masing-masing kategori sentimen melalui mekanisme klasifikasi berbasis 

Transformer. 

Sistem secara otomatis menentukan label sentimen berdasarkan nilai probabilitas tertinggi yang dihasilkan 

model. Klasifikasi dilakukan ke dalam tiga kategori utama, yaitu Sentimen Positif, Sentimen Netral, dan 

Sentimen Negatif. Melalui proses tersebut, seluruh data tweet berhasil diberikan label sentimen secara otomatis 

sesuai dengan konteks opini yang terkandung pada teks. Hasil implementasi klasifikasi sentimen menggunakan 

IndoBERT dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil klasifikasi sentimen 

4.5. Penyimpanan dan Output Analisis 

Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menyimpan seluruh hasil klasifikasi sentimen ke dalam berkas 

berformat .json sebagai media penyimpanan dataset yang telah diproses menggunakan model IndoBERT. Dataset 

tersebut kemudian digunakan untuk menghasilkan berbagai bentuk visualisasi guna mempermudah interpretasi 

terhadap pola opini masyarakat mengenai isu pembuatan Central Bank Digital Currency di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis sentimen, kategori sentimen netral menjadi kelompok dengan jumlah terbesar, 

yaitu sebanyak 241 data atau sekitar 61,01% dari keseluruhan tweet yang dianalisis. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengguna media sosial X cenderung menyampaikan informasi, opini umum, maupun 
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diskusi tanpa menunjukkan kecenderungan emosi yang terlalu kuat terhadap isu pembuatan CBDC. Di sisi lain, 

sentimen negatif tercatat sebanyak 115 data atau 29,11%, sedangkan sentimen positif menjadi kategori dengan 

jumlah paling sedikit, yaitu 39 data atau sebesar 9,87%. 

Dominasi sentimen netral mengindikasikan bahwa pembahasan mengenai Rupiah Digital masih berada 

pada tahap diskusi dan pengenalan di kalangan masyarakat. Namun demikian, persentase sentimen negatif yang 

cukup tinggi juga menunjukkan adanya kekhawatiran publik terhadap pembuatan CBDC, seperti isu privasi 

data, keamanan transaksi, maupun potensi pengawasan pemerintah terhadap aktivitas finansial digital. 

Visualisasi distribusi hasil klasifikasi sentimen dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Distribusi Klasifikasi Sentimen CBDC 

Visualisasi wordcloud menunjukkan adanya perbedaan pola pembahasan antara kelompok sentimen positif 

dan sentimen negatif terkait isu pembuatan CBDC di Indonesia. Pada kelompok sentimen positif, kata-kata yang 

paling sering muncul didominasi oleh istilah seperti “cbdc”, “web”, “mata uang”, “sistem”, dan “negara”. 

Kemunculan kata-kata tersebut mengindikasikan bahwa sebagian pengguna media sosial memberikan perhatian 

terhadap potensi pengembangan sistem pembayaran digital dan inovasi mata uang digital oleh Bank Indonesia. 

Sementara itu, pada kelompok sentimen negatif, diskusi lebih banyak dipenuhi oleh kata-kata seperti 

“rupiah”, “proyek”, “garuda”, “nilai”, dan “kontrol”. Dominasi istilah tersebut menunjukkan adanya 

kekhawatiran masyarakat terhadap dampak implementasi CBDC, terutama terkait pengawasan sistem 

keuangan, stabilitas nilai mata uang, serta kontrol pemerintah terhadap transaksi digital. Perbedaan distribusi 

kata pada kedua kategori sentimen tersebut memperlihatkan bahwa opini publik mengenai Rupiah Digital masih 

menimbulkan beragam persepsi di kalangan masyarakat. Visualisasi hasil wordcloud dapat dilihat pada Gambar 

6. 

     

 (a) (b) 

Gambar 6. Hasil Perbandingan Worldcloud Komunitas X terhadap Isu Pembuatan CBDC di Indonesia 

(a) Visualisasi wordcloud pengalaman yang positif; (b) Visualisasi wordcloud pengalaman yang negatif 
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Visualisasi word cloud gabungan memperlihatkan kata-kata yang paling sering muncul dalam 

keseluruhan percakapan pengguna media sosial X mengenai isu pembuatan Central Bank Digital Currency. 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, istilah seperti “mata uang”, “uang digital”, “rupiah digital”, “cbdc”, dan 

“bank indonesia” tampak memiliki ukuran paling dominan dibandingkan kata lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa fokus utama pembahasan publik masih berkaitan dengan konsep mata uang digital nasional, peran Bank 

Indonesia, serta implementasi sistem pembayaran digital berbasis CBDC. 

Selain itu, munculnya kata-kata seperti “digital currency”, “bank digital”, “nilai cbdc”, dan “transaksi” 

mengindikasikan bahwa masyarakat tidak hanya membahas aspek teknologi, tetapi juga menyoroti dampak 

ekonomi, nilai mata uang, serta perubahan sistem transaksi keuangan di masa depan. Dominasi beberapa istilah 

tertentu pada visualisasi tersebut menunjukkan bahwa diskusi publik mengenai Rupiah Digital lebih banyak 

berpusat pada isu transformasi sistem keuangan digital dan kebijakan moneter Indonesia. Hasil visualisasi 

keseluruhan kata dominan dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Visualisasi Wordcloud Dominan terhadap Seluruh tweet X Isu Pembuatan CBDC di Indonesia  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model IndoBERT berhasil digunakan untuk melakukan 

klasifikasi sentimen terhadap 395 data tweet mengenai isu pembuatan Central Bank Digital Currency di Indonesia. Proses 

analisis menggunakan pendekatan Natural Language Processing berbasis Transformer sehingga mampu memahami 

konteks bahasa Indonesia pada platform media sosial X. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sentimen netral 

mendominasi dengan persentase 61,01%, diikuti sentimen negatif sebesar 29,11%, dan sentimen positif sebesar 9,87%. 

Dominasi sentimen netral menunjukkan bahwa masyarakat masih berada pada tahap diskusi dan pengamatan 

terhadap perkembangan CBDC. Namun, tingginya sentimen negatif juga mengindikasikan adanya kekhawatiran 

publik terkait keamanan data, pengawasan transaksi, dan kontrol sistem keuangan digital. Visualisasi wordcloud 

memperlihatkan bahwa istilah seperti “mata uang”, “uang digital”, “rupiah digital”, “CBDC”, dan “Bank Indonesia” 

menjadi fokus utama pembahasan masyarakat mengenai transformasi sistem pembayaran digital di Indonesia. 
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